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Analisis Perilaku BullyingAntar Peserta Didik di Sekolah Elite Islam Sidoarjo

Abstract. This study aims to analyze the forms of bullying that occur in an Islamic elite elementary school in

Sidoarjo. This research uses a qualitative method with a phenomenological approach through interviews,

observations, and questionnaires involving fifth-grade students as respondents. The findings reveal five types of

bullying: verbal, physical, extortion, exclusion, and cyberbullying. The most common form is verbal bullying,

including mockery, insults, calling parents' names, and verbal threats that negatively affect the victims'

psychological well-being. In addition, extortion, physical aggression, social exclusion, and digital bullying were

also found. These findings indicate that bullying persists despite the school’s strong Islamic values due to weak

supervision. The impacts of bullying not only affect the mental health of the victims but also disrupt their academic

achievement and social interactions. This study recommends improving supervision, strengthening character

education, and fostering collaboration with parents to create a safe and bullying-free school environment.

Keywords - Bullying; Islamic elite school; Students

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk-bentuk bullying yang terjadi di Sekolah Dasar Islam

elite di Sidoarjo. Metode yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan fenomenologi, melalui wawancara,

observasi, dan angket kepada peserta didik kelas V. Hasil penelitian menunjukkan adanya lima jenis bullying, yaitu

verbal, fisik, pemerasan (extortion), pengucilan (exclusion), dan cyberbullying. Bentuk yang paling dominan adalah

bullying verbal seperti ejekan, hinaan, panggilan nama orang tua, dan ancaman yang berdampak pada psikologis

korban. Selain itu, ditemukan juga pemerasan, kekerasan fisik, pengucilan sosial, dan perundungan digital. Temuan

ini menunjukkan bahwa bullying tetap terjadi meskipun sekolah berbasis nilai-nilai Islam, akibat lemahnya

pengawasan. Dampak bullying tidak hanya memengaruhi kesehatan mental korban, tetapi juga prestasi akademik

dan hubungan sosial. Penelitian ini merekomendasikan peningkatan pengawasan, penguatan pendidikan karakter,

serta kolaborasi dengan |

Kata Kunci - Bullying; Sekolah islam elite; Peserta didik
|. PENDAHULUAN

Sekolah elite adalah sekolah yang memiliki keunggulan dari segi materi dan infrastruktur dibanding dengan
sekolah yang lain. Di Indonesia, sekolah elite sudah terpandang baik apalagi peserta didik yang diterima di sekolah

tersebut rata-rata berasal dari keluarga menengah keatas. Sekolah dapat dikatakan elite karena memberikan

penekanan khusus dalam kualitas dan biaya [1]. Untuk mencapai kualitas sekolah yang unggul diperlukan standard

dan kriteria tertentu seperti proses pembelajran yang terjadi di sekolah tersebut. Hal ini menjadi daya tarik bagi

orang tua untuk memberikan pendidikan yang layak bagi putra dan putrinya. Selain sekolah elite yang bernaung di

lembaga pemerintah, lembaga islam juga memiliki sekolah yang terakreditasi unggul atau biasa disebut dengan

sekolah elite Islam.

Sekolah Elite Islam adalah sekolah yang berusaha membentuk pribadi peserta didik untuk menyeimbangkan

agama dan sains secara berdampingan [2]. Kualitas proses pendidikan dan pembelajaran juga tidak kalah unggul

dengan sekolah lainnya. Oleh karena itu, biaya pendaftaran sekolah elite islam ini rata-rata mahal [3]. Selain biaya

pendaftaran yang mahal, para orang tua peserta didik juga harus membayar uang bulanan, outdoor learning, uang

gedung dan uang iuran yang bervariasi. Selain aspek biaya, sekolah islam elite juga memiliki beberapa aspek antara

lain, yaitu fasilitas yang mewah dan kurikulum plus dengan mengintegrasikan pendidikan agama islam dan ilmu

pengetahuan teknologi [4]. Umumnya, sekolah elite islam ini berdiri di daerah perkotaan atau daerah di sekitar kota

karena banyak orang tua muslim di wilayah kota menaruh perhatianya pada sekolah ini [5].

Tidak jarang juga ditemukan kasus bullying di sekolah elite islam di Indonesia yang menyorot perhatian publik.

Pasalnya, lingkungan sekolah seharusnya menjadi tempat yang aman, tempat dimana siswa dapat tumbuh, belajar,

dan berkembang tanpa rasa takut atau tekanan. Namun, kenyataannya, ada fenomena yang menghantui dunia

pendidikan. Salah satu fenomena yang menyita perhatian di dunia pendidikan _adalah_perundungan (_bullying) di sekolah_[6].. Dalam lingkungan
sekolah, terdapat beberapa jenis _perilaku_peserta didik,_misalnya berupa perilaku positif atau negatif. Contoh perilaku negatif adalah bullying

yang sering terjadi di sekolah. Bullying dapat
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menyinggung atau menyakiti perasaan seseorang. Meskipun sering tersembunyi dibalik tirai keheningan atau
diantara celah-celah sosial, dampak dari tindakan bullying bisa merusak, meningkatkan luka-luka pada korban dan
bahkan pelakunya sendiri. Bullying bukanlah sekedar intimiasi sehari-hari, tetapi merupakan masalah serius yang
mengganggu kesejahteraan mental dan dan fisik para peserta didik [7].

Kasus perundungan di sekolah-sekolah elite di Indonesia kini semakin menjadi perhatian publik. Dalam

beberapa tahun terakhir, laporan mengenai tindakan bullying di institusi pendidikan yang dikenal dengan biaya

tinggi dan reputasi yang baik ini telah meningkat secara signifikan. Data dari Kementrian Pemberdayaan Perempuan
dan Perlindungan Anak menunjukkan bahwa sekolah di Jawa Timur pada awal tahun 2024 saja sudah tiga kasus
seperti kekerasan dan tindakan fisik yang melibatkan peserta didik di lembaga pendidikan keagamaan atau biasa
dsebut sekolah islam [8]. Hal ini tentu menjadi kenyataan pahit bahwa meskipun sekolah-sekolah ini memiliki

fasilitas dan reputasi yang mengesankan, mereka tidak kebal terhadap masalah serius seperti perundungan. KPAI
menegaskan pentingnya perlindungan anak di lingkungan pendidikan, yang tampaknya masih jauh dari optimal [9].
Dengan semakin banyaknya laporan yang masuk, ada harapan bahwa kesadaran akan pentingnya melaporkan kasus
bullying dapat membantu mencegah terjadinya korban lebih lanjut. Sekain itu kasus bullying lain juga terjadi di_
Sekolah_ Dasar di daerah Malang, Jawa Timur, seorang siswa ditendang oleh kakak kelasnya yang menyebabkan 12_
peserta didik ditetapkan sebagai tersangka yang diproses hukum. Atau kasus yang terjadi di kota yang sama yaitu Malang, Jawa Timur yaitu
siswa di salah satu SMP di Malang dipukuli dan dikerubungi oleh_peserta didik lain,

peserta didik _peserta didik

Fenomena ini tidak hanya mencerminkan adanya masalah dalam lingkungan sekolah, tetapi juga menunjukkan
adanya kesenjangan sosial yang kuat di antara para peserta didik. Tindakan bullying sering kali muncul akibat

ketidakseimbangan kekuatan antara pelaku dan korban, di mana pelaku merasa berhak untuk mendominasi. Kasus-

kasus terbaru mengungkapkan bahwa bullying dapat berujung pada tindakan kekerasan yang lebih serius, bahkan

mengancam keselamatan jiwa para siswa [10]. Kondisi ini menuntut perhatian kita semua, karena di balik setiap

insiden terdapat dampak yang mendalam bagi korban dan lingkungan sekitarnya. Penting bagi kita untuk

menciptakan suasana yang aman dan saling menghormati di sekolah, sehingga setiap peserta didik dapat belajar dan

berkembang tanpa rasa takut.

Bullying_merupakan sebuah situasi di mana terjadi nya penyalahgunaan kekuatan/kekuasaan yang dilakukan oleh seseorang buying tidak
mampu membela atau mempertahankan dirinya karena lemah secara fisik dan atau _mental.

Saat ini bullying sendiri merupakan istilah yang tidak asing lagi .di masyarakat Indonesia. Bullying merupakan suatu
tindakan_penggunaan kekuasaan untuk menyakiti seseorang atau sekelompok orang baik secara verbal, fisik _maupun_

psikis _sehingga_para korbannya merasa tertekan_ dan_ trauma [11].

_peserta didik antar peserta didik.

Pelaku
bullying sering juga disebut dengan istilah penindas, pelaku penindas tidak mengenal jenis kelamin dan umur [12].
Perilaku bullying sangat rentan sekali terjadi pada remaja. Berdasarkan latar belakang yang ada, dimana perilaku bullying sangat lekat di
kehidupan remaja khususnya di sekolah bullying juga memiliki dampak yang merugikan baik itu untuk pelaku maupun korban. Hal itu
dikarenakan remaja masih berada pada tahap labil dalam segi emosi dan kepedulian. Remaja masih dalam fase pubertas yaitu fase peralihan
dari masa kanak-kanak ke masa dewasa. Oleh karena itu, remaja berusaha beradaptasi dengan perubahan emosi-emosi yang berada dalam _
dirinya._Tindakan

peserta didik, perilaku yang baik_ataupun perilaku yang kurang baik. Perilaku kurang baik yang

ditampilkan oleh peserta didik disekolah akan mengganggu proses belajar mengajar yang akan berdampak pada hasil belajar. _Salah satu
perilaku yang kurang baik ini seperti kasus kekerasan yang dilakukan di kalangan peserta didik. Perilaku kekerasan ini dapat dilihat dari
pemberitaan di media_massa baik kekerasan secara fisik, psikologis maupun kekerasan seksual. Bullying merupakan fenomena sosial yang
meresahkan di
berbagai lingkungan, terutama di sekolah, di mana interaksi antar peserta didik sangat intens [13].
Bullying dapat didefinisikan sebagai perilaku agresif yang_dilakukan secara berulang, melibatkan ketidakseimbangan kekuatan antara pelaku dan
korban [14]. Bullying dapat dikenali melalui beberapa indikator,
seperti tindakan fisik yang mencakup pemukulan dan penendangan, tindakan verbal yang meliputi ejekan dan
ancaman, serta tindakan sosial yang berupa pengucilan dan penyebaran rumor tentang korban. Selain itu, dampak
psikologis yang dialami oleh korban, seperti stres, kecemasan, dan depresi, juga menjadi indikator penting dalam
mengidentifikasi adanya perilaku bullying [15]. Fenomena ini tidak hanya berdampak pada kesehatan mental dan
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emosional korban, tetapi juga dapat menciptakan suasana yang tidak aman dan tidak nyaman di lingkungan belajar

[16]. Jika ini dibiarkan maka perilaku bullying di sekolah yang

Tindakan bullying tidak hanya berdampak negatif pada peserta didik, tetapi pada suasana belajar juga. Tindakan



ini merupakan hal yang tercela. Bullying tidak menjadi acuan meskipun terjadi di sekolah elite yang mengusung
nilai-nilai Islam sekalipun. Selain itu, hal tersebut juga akan mengganggu kondisi psikologis korban bullying [17].
Penelitian ini betujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis jenis-jenis bullying apa saja yang terjadi di sekolah
elite Islam. Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan nilai-nilai moral yang tinggi serta
memberikan rekomendasi untuk pihak sekolah untuk menciptakan suasana sekolah yang tentram dan aman [18].
1. METODE

Metode yang digunakan untuk analisis bullying di sekolah elite Islam dapat dilakukan metode kualitatif dengan
pendekatan fenomenologi karena penelitian ini merupakan kejadian fakta asli dan bersangkutan dengan kondisi
sosial [19] Penelitian ini bertempat di Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Sidoarjo. Subjek penelitian ini adalah
peserta didik yang berkontribusi sebagai korban bully di kelas V sebanyak 29 peserta didik. Jenis penelitian ini
dipilih oleh peneliti karena penelitian ini memiliki tujuan mengungkap bullying yang terjadi di lingkungan sekolah
dasar [20].

Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara mendalam dengan peserta didik untuk memahami
pengalaman bullying yang terjadi, serta pengamatan langsung di lingkungan sekolah untuk mengidentifikasi perilaku
tersebut. Selain itu, pengumpulan data mengguakan angket pada peserta didik terdampak bullying agar mendapatkan
informasi yang relevan. Angket tersebut berisi tentang pertanyaan yang memungkinkan peserta didik untuk
menjawab.

Kisi Kisi Instrumen Penelitian

Aspek yang

diamati

Indikator Bentuk Indikator

Jenis bulliyng

Verbal Bullying 1. Mengejek

2. Memanggil nama orang tua

3. Mengancam

4. Meneriaki

5. Memfitnah

6. Mempermalukan

Phisychal Bullying 1. Memukul (seluruh tubuh)

2. Mendorong

3. Menjambak

4. Menendang

5. Mencubit

6. Mendorong kepala menggunakan jari

telunjuk

7. Meludahi

Extortion Bullying 1. Mengambil barang tanpa ijin

2. Merusak barang-barang

3. Memaksa untuk menuruti permintaan

(uang, barang, jasa)

Exclusion Bullying 1. Mengucilkan

2. Merendahkan

Cyberbullying 1. Mengirim pesan/telepon berupa ancaman

dan hinaan

2. Menyindir melalui postingan di sosial

media

3. Menyebarkan foto atau video

memalukan
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Kemudian data yang terkumpul berupa kalimat dari wawancara, jawaban dari angket peserta didik dan hasil

observasi akan dianalisis dengan kondensasi data, serta penarikan kesimpulan dari sumber lain. Dengan metode ini,

analisis bullying di sekolah elite Islam dapat dilakukan secara komprehensif dan memberikan wawasan yang lebih

dalam tentang jenis bully apa saja yang dialami oleh peserta didik.

IIl. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil

Penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun sekolah Islam elite menanamkan nilai-nilai agama dan moralitas

Islam, tindakan bullying tetap terjadi dalam berbagai bentuk dan alasan. Melalui observasi, pengisian angket oleh

siswa yang menjadi korban bullying, serta wawancara mendalam dengan siswa dan guru terdapat 5 jenis bullying

yang dialami oleh peserta didik terdampak bullying di SD Muhammadiyah 1 Sidoarjo. Antara lain : (1) Verbal

bullying, (2) Phisychal bullying, (3) Extortion bullying, (4) Exclusion bullying dan (5) Cyberbullying



Verbal Bullying (Perundungan Verbal)

Verbal bullying adalah bentuk intimidasi yang dilakukan melalui ucapan yang menyakitkan, menghina,
merendahkan, atau mempermalukan orang lain secara lisan [21]. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti
masih banyak peserta didik yang melakukan pembullyan dalam bentuk verbal bullying contohnya mengejek,
menghina mengolok nama orang tua, mengancam, mengeluarkan kata-kata kasar, menyoraki temannya,

memfitnah, dan mempermalukan.

Fenomena verbal bullying di atas, dikuatkan dengan hasil angket yang dibagikan kepada peserta didik Hasil
pengumpulan data melalui angket menunjukkan bahwa peserta didik di sekolah mengalami berbagai bentuk
perlakuan negatif yang berasal dari teman-temannya. Salah satu bentuk yang paling sering dilaporkan adalah
bullying verbal, di mana sebanyak 11 peserta didik menyatakan mereka sering diteriaki oleh teman-temannya.
Tindakan ini bukan hanya sekadar teriakan biasa, melainkan bentuk intimidasi verbal yang dapat menimbulkan rasa
takut, ketidaknyamanan, dan bahkan mengganggu konsentrasi belajar siswa yang menjadi korban. Sebanyak 21
peserta didik mengaku dipanggil dengan nama-nama yang aneh atau julukan yang merendahkan. Julukan semacam
ini termasuk dalam bullying verbal yang bertujuan mengejek atau menurunkan harga diri seseorang. Panggilan yang
tidak pantas ini dapat memperburuk rasa percaya diri korban dan menimbulkan perasaan terasing dalam lingkungan
sosialnya Selain itu, ada juga 7 peserta didik yang melaporkan sering dipanggil dengan nama orang tua oleh teman-
temannya. Meskipun terkesan sederhana, panggilan semacam ini bisa menjadi bentuk ejekan yang melecehkan dan
membuat korban merasa malu, tersisih, atau bahkan menjadi bahan tertawaan di lingkungan pergaulan mereka.
Tidak hanya itu, sebanyak 11 peserta didik merasa sering dipermalukan di depan kelas. Peristiwa ini termasuk
dalam bullying verbal, di mana pelaku secara sengaja melakukan tindakan yang mempermalukan korban di hadapan
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banyak orang. Dampaknya sangat besar karena dapat menurunkan rasa percaya diri korban, membuat mereka
merasa tidak dihargai, dan menimbulkan trauma psikologis. Data juga mengungkapkan bahwa 11 peserta didik
mengalami penghinaan yang berkaitan dengan fisik, yang dapat berupa ejekan terhadap kondisi fisik atau bahkan
tindakan fisik yang menyakitkan. Bentuk bullying ini sangat merugikan karena selain menyakiti secara emosional,
dapat pula menimbulkan trauma jangka panjang. Selain itu, sebanyak 20 peserta didik menyatakan bahwa mereka
sering mendapatkan kata-kata kasar. Hal ini menandakan adanya intimidasi verbal yang berulang dan sangat
menyakitkan. Kata-kata kasar tersebut tidak hanya merendahkan korban, tetapi juga bisa menjadi pemicu stres,
kecemasan, dan perasaan tidak aman di lingkungan sekolah. Ada pula 7 peserta didik yang melaporkan pernah
diancam secara lisan. Ancaman ini merupakan bentuk intimidasi psikologis yang serius, dapat menimbulkan
ketakutan berkepanjangan dan mengganggu rasa aman siswa di sekolah. Korban ancaman seringkali merasa tertekan
dan sulit untuk fokus pada kegiatan belajar mereka. Dan yang terakhir, 10 peserta didik mengaku pernah difithah
dengan tuduhan yang tidak benar. Fitnah ini termasuk dalam bullying verbal yang merusak reputasi dan hubungan
sosial korban. Dampaknya bisa sangat merugikan karena fitnah dapat membuat korban dijauhi teman-temannya,
menimbulkan rasa kesepian, dan menurunkan motivasi untuk bersekolah

Hal ini juga diperkuat oleh wawancara peneliti dengan guru BK yang menyatakan : “Kalau mengejek nama

orang tua, saya sering mendengar. Sebenarnya anak-anak melakukan itu biasanya ada sebabnya. Kalau saya tanya
bilangnya temannya itu yang memulai lebih dulu. Jadi karena faktor membalas biasanya.”(FI,20/05/2025)
Berdasarkan wawancara selain dipanggil nama dengan orang tua, guru BK tidak melihat atau menangani kasus
bullying berdasarkan angket yang diisi oleh peserta didik. Itu artinya, pembulian dilakukan saat tidak dalam
pantauan guru atau di waktu istirahat berlangsung

Physycal Bullying (Perundungan Fisik)

Physical bullying merujuk pada tindakan menyakiti secara fisik, baik langsung maupun tidak langsung. Hasil
penelitian menunjukkan beberapa peserta didik mengalami bullying fisik. Peserta didik menyebutkan bahwa
tindakan fisik ini sering dilakukan oleh teman sekelas yang lebih dominan atau memiliki kekuasaan sosial. Hal ini
dikuatkan dengan adanya pengisian angket yang dilakukan oleh peserta didik, beberapa diantaranya mengisi bahwa
pernah mengalami bullying fisik. Angket tersebut menunjukkan bahwa bullying fisik bukanlah kejadian yang

jarang, melainkan sering dialami oleh sejumlah siswa dalam berbagai bentuk tindakan agresif. Dari data yang
terkumpul, dapat dilihat bahwa ada beberapa jenis bullying fisik yang dialami siswa secara berulang-ulang oleh
teman-temannya. Secara rinci, tiga peserta didik melaporkan bahwa mereka sering dipukul oleh teman sekelasnya,
yang merupakan tindakan kekerasan langsung dan dapat menimbulkan luka fisik maupun trauma psikologis.
Tindakan mendorong yang dilaporkan oleh 13 peserta didik juga menunjukkan bentuk bullying yang cukup sering
terjadi. Walaupun terdengar sederhana, dorongan yang dilakukan secara terus menerus dapat menyebabkan rasa
tidak nyaman, rasa takut, dan bahkan cedera fisik. Selain itu, dua peserta didik mengaku pernah dijambak, yang
tidak hanya menyakitkan secara fisik, tetapi juga dapat merusak kepercayaan diri dan rasa aman mereka di
lingkungan sekolah. Tindakan bullying lainnya yang cukup banyak terjadi adalah penendangan, yang dilaporkan
oleh enam peserta didik. Penendangan dapat berpotensi menyebabkan cedera serius dan menimbulkan rasa takut
yang mendalam.

Selain itu, sebanyak 12 peserta didik mengalami pencubitan, yang walaupun kadang dianggap sepele, sebenarnya
merupakan bentuk agresi fisik yang berulang dan dapat memperburuk kondisi emosional korban. Bentuk bullying



fisik lain yang cukup sering terjadi adalah penamparan di bagian pipi, yang dialami oleh 12 peserta didik. Tindakan
ini tidak hanya menyakitkan secara fisik tetapi juga dapat menimbulkan rasa malu dan terhina di depan teman-teman
sekelasnya. Selain itu, empat peserta didik melaporkan bahwa mereka pernah didorong di bagian kepala, sebuah
tindakan yang berpotensi menyebabkan cedera serius dan memerlukan perhatian medis. Bahkan ada satu peserta
didik yang mengaku pernah diludahi oleh temannya, sebuah tindakan yang sangat merendahkan martabat dan dapat
menimbulkan rasa sakit emosional yang dalam.

Dari hasil wawancara dengan guru BK, mengatakan bahwa hanya melihat peserta yang saling dorong

mendorong. Ketika ditanya peserta didik menjawab hal itu karena faktor balas dendam karena salah satunya
memulai lebih dahulu sehingga hal tersebut memicu terjadinya dorong mendorng antar peserta didik.

Extortion Bullying (Pemerasan)

Tidak kalah mengkhawatirkannya, jenis bullying ini juga meresahkan bagi peserta didik. Extortion bullying

ditandai dengan tindakan intimidasi atau pemaksaan yang terjadi secara terus-menerus. Pelaku umumnya berada

6|Page

Copyright © 2018Author [s]. This isan open-accessarticle distributedunder the termsof theCreativeCommonsAttribution License (CCBY). Theuse,
distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that the
original

publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which
does not comply

with these terms.

dalam posisi yang lebih kuat, baik dari segi fisik, status sosial, maupun pengaruh dalam lingkup pergaulan. Pelaku
memanfaatkan posisi ini untuk memeras atau memanfaatkan korban yang dianggap lebih lemah.

Berdasarkan data yang didapat pada penelitian yang dilakukan di SD Muhammadiyah 1 Sidoarjo menunjukkan
bahwa siswa mengalami bentuk bullying pemerasan (extortion bullying), seperti sering diminta uang oleh teman,
barang-barangnya diambil secara paksa, dan dipaksa memenuhi permintaan pelaku, termasuk mentraktir atau
memberikan sesuatu tanpa kerelaan. Bahkan, terdapat kasus di mana barang milik korban dirusak karena tidak
memenuhi keinginan pelaku. Perilaku semacam ini memicu rasa takut, ketidaknyamanan, menurunkan rasa percaya
diri, dan menciptakan rasa tidak aman di lingkungan sekolah. Dampak dari jenis bullying ini tergolong berat. Selain
menimbulkan stres dan tekanan mental, korban dapat mengalami kerugian secara materiil, gangguan psikologis,
bahkan trauma sosial. Akibatnya, mereka bisa merasa minder, enggan bersosialisasi, dan mengalami penurunan
semangat belajar. Bila tidak segera ditangani, perilaku tersebut dapat menyebar dan membentuk budaya negatif di
sekolah.

Exclusion Bullying (Pengucilan Sosial)

Bullying dengan cara mengucilkan, atau dikenal sebagai exclusion bullying, adalah bentuk perundungan sosial

yang dilakukan dengan tujuan menjauhkan seseorang dari interaksi atau kelompok tertentu. Meskipun tidak
melibatkan kekerasan fisik, bentuk perundungan ini dapat memberikan dampak psikologis yang mendalam.
Biasanya, pelaku akan menginstruksikan teman-temannya untuk menghindari korban, tidak mengajak dalam
kegiatan bersama, atau sengaja mengecualikannya dari komunikasi kelompok. Akibatnya, korban merasa tersisih,
kesepian, dan kehilangan harga diri. Dalam jangka panjang, kondisi ini dapat memicu masalah emosional seperti
kecemasan, depresi, dan rendah diri. Selain itu, hubungan sosial dan prestasi akademik korban juga bisa terganggu
karena kehilangan motivasi dan rasa aman. Oleh sebab itu, keterlibatan aktif dari pihak sekolah, guru, dan orang tua
sangat dibutuhkan untuk mencegah dan menangani kasus ini melalui penciptaan lingkungan yang ramah, inklusif,
dan menghargai keberagaman.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan melalui angket, ditemukan bahwa terdapat beberapa bentuk perilaku
bullying yang dialami oleh peserta didik. Salah satu bentuk bullying yang paling menonjol adalah tindakan
pengucilan sosial (exclusion bullying), di mana 10 peserta didik melaporkan bahwa teman-temannya membentuk
kelompok atau geng tertentu tanpa mengikutsertakan mereka. Selain itu, terdapat dua peserta didik yang secara
eksplisit mengaku mengalami pengucilan di dalam kelas, yang menunjukkan bahwa mereka merasa tidak diterima
dalam lingkungan sosial sekolah. Hasil ini mengindikasikan bahwa bentuk bullying yang bersifat non-verbal dan
sosial masih sering terjadi, meskipun tidak selalu terlihat secara kasat mata. Menariknya, hasil wawancara dengan
guru Bimbingan dan Konseling (BK) menunjukkan bahwa guru tidak pernah mengetahui secara langsung kejadian
bullying tersebut. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan antara pengalaman peserta didik dan pengamatan guru,
serta menandakan pentingnya peningkatan kesadaran dan deteksi dini terhadap bentuk-bentuk bullying yang bersifat
terselubung seperti pengucilan social.

Cyberbullying (Perundungan Melalui Sosial Media)

Cyberbullying adalah perilaku agresif yang dilakukan dengan kesengajaan dan terjadi secara berulang melalui
media digital ini bertujuan untuk menyakiti, merendahkan, atau merugikan individu lain yang dinilai tidak mampu
melindungi dirinya. Cyberbullying memiliki beberapa perbedaan penting dibandingkan dengan bullying
konvensional. Pertama, cyberbullying dapat terjadi kapan saja dan di mana saja selama pelaku dan korban memiliki
akses ke internet. Kedua, tindakan ini sering dilakukan secara anonim, sehingga sulit untuk mengidentifikasi pelaku
secara langsung. Ketiga, penyebaran konten yang bersifat merugikan melalui media digital dapat menjangkau
audiens yang sangat luas dalam waktu singkat, memperparah dampak psikologis pada korban.

Hasil angket yang diberikan kepada peserta didik menunjukkan adanya bentuk perundungan yang dilakukan

melalui media digital. Sebanyak delapan peserta didik menyatakan bahwa mereka pernah menerima pesan berisi
ejekan dari teman sebayanya. Ejekan tersebut dapat berupa ucapan kasar, penghinaan, atau bentuk pelecehan verbal
lain yang disampaikan melalui aplikasi perpesanan seperti WhatsApp, Line, dan platform digital serupa. Selain itu,
delapan peserta didik lainnya juga mengaku menjadi sasaran sindiran yang disampaikan melalui unggahan atau



status di media sosial, seperti Instagram, Facebook, maupun TikTok. Bentuk sindiran ini merupakan bentuk agresi
tidak langsung (indirect aggression) yang bertujuan merendahkan atau mempermalukan korban di depan publik
digital. Meskipun tidak menyebutkan nama secara eksplisit, isi unggahan tersebut sering kali dapat dikenali oleh
orang-orang di sekitar korban.

Selain itu, terdapat satu peserta didik yang melaporkan mengalami kasus cyberbullying yang lebih serius, yaitu
berupa ancaman melalui pesan pribadi serta penyebaran foto pribadi yang bersifat memalukan di media sosial.
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Tindakan semacam ini termasuk dalam kategori doxing atau pelecehan digital yang dapat merusak citra korban dan
berdampak besar terhadap kondisi psikologisnya. Menyebarluaskan konten pribadi tanpa persetujuan korban
merupakan pelanggaran terhadap hak privasi dan dapat menimbulkan rasa cemas, malu, bahkan kehilangan rasa
aman, baik di dunia nyata maupun di ruang digital

B. Pembahasan

Pada hasil penelitian yang dilakukan di SD Muhammadiyah 1 Sidoarjo mengungkapkan bahwa fenomena

bullying masih menjadi persoalan serius yang terjadi di lingkungan sekolah dasar. Bullying yang ditemukan dalam
penelitian ini hadir dalam berbagai bentuk, meliputi bullying verbal, fisik, pemerasan (extortion bullying),
pengucilan sosial (exclusion bullying), serta cyberbullying. Temuan ini menunjukkan bahwa dinamika interaksi

sosial antar peserta didik belum sepenuhnya mencerminkan hubungan yang harmonis, sehat, dan saling menghargai.

Keberadaan berbagai bentuk bullying tersebut menjadi indikasi kuat bahwa masih terdapat ketimpangan dalam
relasi sosial di kalangan siswa, baik dalam bentuk kekuasaan, status sosial, maupun dominasi kelompok.
Jenis bullying yang paling dominan ditemukan dalam penelitian ini adalah bullying verbal.

[22].

Berdasarkan data yang diperoleh, sebanyak 21 peserta didik mengaku sering menerima panggilan dengan julukan
yang bersifat menghina dan merendahkan martabat mereka. Selain itu, 11 peserta didik menyatakan sering diteriaki
oleh teman-temannya dengan nada kasar atau ancaman, yang pada dasarnya bukan sekadar bentuk interaksi biasa,
melainkan wujud nyata dari perilaku agresif secara verbal. Tidak berhenti di situ, sejumlah peserta didik juga
melaporkan mengalami bentuk penghinaan terhadap kondisi fisik, dipanggil menggunakan nama orang tua sebagai
bentuk ejekan, dipermalukan di depan teman-temannya, serta menjadi korban ucapan kata-kata kasar maupun
ancaman.
Fenomena ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Olweus yang menyebutkan bahwa bullying verbal
adalah tindakan yang bertujuan untuk menyakiti individu lain secara psikologis melalui ujaran yang bernada ejekan,
penghinaan, pelecehan, ataupun ancaman. Temuan dari hasil wawancara dengan guru bimbingan dan konseling
(BK) pun memperkuat bahwa perilaku seperti mengejek nama orang tua merupakan kejadian yang cukup sering
ditemui di lingkungan sekolah. Menariknya, perilaku tersebut sering kali dipicu oleh pola saling membalas antar
peserta didik, yang akhirnya menjadi siklus kekerasan verbal yang berulang. Hal ini menandakan bahwa
komunikasi antar peserta didik belum dikelola dengan baik, bahkan cenderung menciptakan budaya interaksi yang
negatif. Dampaknya tidak dapat dipandang remeh, karena korban bullying verbal berpotensi mengalami gangguan
psikologis berupa penurunan rasa percaya diri, kecemasan, hingga rasa takut yang berdampak pada proses belajar
dan perkembangan sosial mereka. Oleh karena itu, penting bagi sekolah untuk membangun budaya komunikasi
yang sehat, serta memberikan pendidikan karakter dan keterampilan sosial kepada peserta didik, guna memutus
mata rantai perilaku bullying verbal yang dapat mengganggu proses belajar dan perkembangan sosial-emosional
siswa.
Selain bullying verbal, penelitian ini juga menemukan bahwa bullying fisik masih kerap terjadi dan menjadi
bentuk kekerasan yang cukup memprihatinkan. Bullying secara fisik, yaitu yang

[23]. Berbagai tindakan fisik seperti
mendorong (dialami oleh 13 peserta didik), mencubit (12 peserta didik), menampar (12 peserta didik), memukul (3
peserta didik), menjambak (2 peserta didik), menendang (6 peserta didik), hingga tindakan meludahi (1 peserta
didik) tercatat sebagai bentuk perilaku agresi yang sering dialami oleh korban. Tindakan-tindakan tersebut tidak
hanya berdampak pada luka fisik secara langsung, namun juga berkontribusi pada terbentuknya trauma psikologis
yang cukup mendalam. Hal ini sesuai dengan pendapat Annisya yang menjelaskan bahwa

sebatas rasa sakit fisik semata, namun juga menciptakan perasaan

ketidakamanan di lingkungan sekolah, gangguan pada kesehatan mental, serta penurunan semangat dan motivasi
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Data wawancara dengan guru BK menunjukkan bahwa tindakan bullying
fisik cenderung sulit terpantau karena sering terjadi di luar ruang kelas atau pada waktu-waktu yang tidak diawasi
langsung oleh guru, seperti saat istirahat atau di area terbuka sekolah.
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Selain bentuk bullying verbal dan fisik, penelitian ini juga mengungkap adanya praktik extortion bullying atau
pemerasan. Extortion bullying atau pemerasan adalah tindakan memaksa individu untuk menyerahkan uang, benda
berharga, atau menjalankan sesuatu yang tidak diinginkan dengan menggunakan tekanan atau ancaman. Salah satu
faktor pendorong perilaku bullying pada remaja adalah adanya kompetisi untuk menunjukkan kekuatan atau meraih
popularitas di antara kelompok sebaya [24]. Selain itu, fase remaja merupakan periode pencarian jati diri, sehingga
muncul dorongan untuk mendapatkan pengakuan dan membangun citra sebagai individu yang disegani atau bahkan
ditakuti oleh teman-teman di lingkungan sekolah. Temuan ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Coloroso,
yang menyatakan bahwa extortion bullying adalah bentuk penindasan yang dilakukan melalui tekanan dan

intimidasi dengan tujuan memperoleh keuntungan materi dari korban. Dampak dari bullying jenis ini bersifat
multidimensi, tidak hanya mencakup kerugian material, tetapi juga menyebabkan tekanan emosional, ketakutan,
rasa tidak berdaya, hingga hilangnya motivasi untuk bersosialisasi maupun belajar.

Fenomena exclusion bullying atau pengucilan sosial juga teridentifikasi dalam hasil penelitian ini. Sebanyak 10
peserta didik melaporkan mengalami pengucilan dari kelompok pertemanan, dan 2 peserta didik lainnya merasa
secara langsung dikucilkan dalam lingkungan kelas. Exclusion bullying merupakan bentuk agresi non-fisik yang
bertujuan memutus hubungan sosial korban dengan teman-temannya. Pengucilan ini dapat berupa tidak diajak
bermain, tidak dilibatkan dalam kelompok belajar, atau bahkan secara sengaja diabaikan dalam interaksi sosial
sehari-hari. Berdasarkan teori Crick dan Grotpeter, pengucilan sosial adalah bentuk agresi relasional yang berupaya
menghancurkan status sosial dan hubungan interpersonal korban. Dampaknya sangat serius karena korban
cenderung mengalami perasaan kesepian, keterasingan, gangguan emosi, menurunnya harga diri, hingga
berkembangnya kecemasan dan depresi.

Lebih lanjut, penelitian ini menemukan bahwa dalam era digital saat ini, cyberbullying juga telah menjadi

fenomena yang mengkhawatirkan di kalangan peserta didik. Sebanyak 8 peserta didik melaporkan pernah
menerima pesan ejekan atau hinaan melalui media digital seperti WhatsApp, Line, atau platform media sosial
lainnya. Selain itu, 8 peserta didik lainnya menjadi korban sindiran atau postingan yang merendahkan di media
sosial. Kasus yang paling berat adalah adanya satu peserta didik yang mengalami ancaman serius dan penyebaran
foto pribadi tanpa izin, yang tentu saja menimbulkan tekanan psikologis yang sangat besar. Hal ini menunjukkan
bahwa batas antara dunia nyata dan dunia digital telah semakin kabur, di mana tindakan bullying dapat terjadi

kapan saja dan di mana saja.

Menariknya, hasil wawancara dengan guru BK menunjukkan bahwa sebagian besar kasus bullying, baik verbal,
fisik, maupun digital, sering tidak terpantau oleh pihak sekolah. Fenomena ini menunjukkan adanya kesenjangan
antara persepsi guru dan realitas yang dihadapi peserta didik. Hal ini disebabkan karena sebagian besar tindakan
bullying terjadi secara sembunyi-sembunyi, pada waktu-waktu yang tidak diawasi, atau bahkan di ranah digital

yang sulit dipantau oleh pihak sekolah. Oleh karena itu, penting bagi pihak sekolah untuk memperkuat sistem
pengawasan, melakukan sosialisasi secara berkala terkait dampak bullying, dan meningkatkan kapasitas guru dalam
mendeteksi serta menangani kasus bullying. Selain itu, keterlibatan aktif dari orang tua dan seluruh elemen sekolah
menjadi faktor krusial dalam menciptakan lingkungan belajar yang aman, nyaman, dan bebas dari kekerasan.
Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa berbagai bentuk bullying yang terjadi di

lingkungan sekolah dasar bukan hanya berdampak pada korban dalam jangka pendek, tetapi juga dapat
mengganggu perkembangan psikososial, kesehatan mental, dan prestasi akademik peserta didik dalam jangka
panjang. Apabila tidak segera ditangani secara serius, fenomena bullying ini berpotensi menciptakan budaya
kekerasan yang mengakar di lingkungan sekolah.

V. KESIMPULAN

Penelitian ini mengungkap bahwa praktik bullying masih banyak terjadi di lingkungan Sekolah Dasar Islam

elite, meskipun sekolah tersebut menanamkan nilai-nilai keagamaan dan moral yang kuat. Berbagai bentuk bullying
yang teridentifikasi meliputi bullying verbal, bullying fisik, extortion bullying (pemerasan), exclusion bullying
(pengucilan sosial), serta cyberbullying. Dari hasil temuan, bullying verbal menjadi bentuk yang paling sering

terjadi. Perilaku ini meliputi tindakan menghina, mengejek, memanggil dengan nama orang tua, serta penggunaan
kata-kata kasar yang berujung pada penurunan rasa percaya diri dan gangguan psikologis pada korban. Selain itu,
tindakan bullying fisik juga cukup dominan, seperti mendorong, mencubit, menampar, menendang, hingga

memukul. Perilaku bullying berupa pemerasan (extortion) juga ditemukan dalam bentuk memaksa korban untuk
memberikan uang, barang, atau memenuhi permintaan pelaku dengan menggunakan tekanan atau ancaman. Adapun
pengucilan sosial terjadi ketika peserta didik secara sengaja tidak dilibatkan dalam aktivitas kelompok atau
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pertemanan. Cyberbullying juga menjadi perhatian, di mana peserta didik mengalami perundungan melalui pesan

bernada hinaan, sindiran di media sosial, hingga penyebaran informasi atau foto pribadi tanpa izin.



Dampak dari berbagai bentuk bullying ini tidak hanya merugikan kondisi psikologis dan sosial korban, tetapi

juga berdampak pada motivasi dan prestasi belajar mereka. Selain itu, fakta bahwa sebagian besar kejadian bullying
terjadi tanpa sepengetahuan guru menunjukkan bahwa sistem pengawasan di sekolah masih kurang optimal. Oleh
karena itu, sekolah perlu melakukan langkah konkret, seperti memperkuat pengawasan, menerapkan pendidikan
karakter, membekali peserta didik dengan keterampilan sosial, serta meningkatkan keterlibatan orang tua untuk
membangun lingkungan belajar yang aman, nyaman, dan bebas dari segala bentuk perundungan.



